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BAB VI 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan tentang Analisis Kemampuan Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Di Desa Kletek Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten 

Malaka belum maksimal baik dalam pelaksanaannya, hal ini dapat diukur dari 

beberapa aspek sebagai berikut :  

A.1 Kemampuan Dasar 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa 

Kemampuan Dasar dalam Analisis Kemampuan Pemerintah Desa dalam 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) sangat rendah. Hal ini karena aparat 

pemerintah desa belum pernah mengikuti pelatihan dan bimbingan teknis 

(Bimtek). Solusinya adalah kepala desa bersama aparat desa bersama-sama 

membaca dan memahami petunjuk teknis tentang tata kelola alokasi dana desa 

yang ada.  

A.2 Kemampuan Manajemen 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa 

Kemampuan Manajemen dalam Analisis Kemampuan Pemerintah Desa (sumber 

daya manusia) dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) masih sangat 

kurang, dan ini terjadi karena ada sebagian besar aparat pemerintah desa dilihat 

dari tingkatan pendidikan hanya SD dan SMP. Selain itu, kemampuan manajemen 

dalam hubungan dengan manajemen aset yang khusus dibiayai dari Alokasi Dana 

Desa, nampaknya baik tetapi perlu ada upaya untuk tetap menjaga aset desa 
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sehingga alokasi dana desa bisa diprioritaskan untuk pengadaan aset lain demi 

peningkatan penyelenggaraan pemerintahan desa dan juga kesejahteraan 

masyarakat desa.   

A.3 Kemampuan Teknis 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa 

Kemampuan Teknis dalam Analisis Kemampuan Pemerintah Desa Dalam 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) belum maksimal secara utuh. Hal ini 

dapat dilihat dari sistem atau cara penyusun rencana APBDes yang tidak berjalan 

dengan lancar disebabkan oleh faktor sumber daya manusia yang masih sangat 

minim. Sedangkan dalam penggunaan alokasi dana desa sudah berjalan dengan 

lancar walaupun sumber daya manusianya masih rendah.   

B SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

B.1. Kemampuan dasar 

Diharapkan kepada pemerintah Desa Kletek agar mengikutsertakan aparat 

pemerintahan desa dalam kegiatan-kegiatan teknis khususnya pelatihan 

pengelolaan alokasi dana desa dan peningkatan mutu sumber daya manusia agar 

setiap kegiatan yang diadakan di desa dapat diserap dengan baik oleh aparat desa.  

B.2. Kemampuan manajemen  

Diharapkan kepada pemerintah Desa Kletek agar lebih fokus lagi terhadap 

pengelolaan aset-aset desa yang berada di Desa Kletek tersebut,  agar tidak terjadi 

kekosongan yang berkepanjangan dalam pengelolaan aset-aset desa. Selain itu 

pemerintah desa juga harus memberikan pengarahan yang cukup kepada 
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masyarakat tentang pengelolaan aset-aset desa untuk kesejahteraan 

masyarakatnya.  

B.3. Kemampuan teknis  

Diharapkan kepada pemerintah Desa Kletek agar dapat meningkatkan 

kemampuan teknis aparat pemerintah desanya dalam pengelolaan alokasi dana 

desa dan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa. 
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